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PENDAHULUAN  

Sulawesi Utara merupakan salah satu 

sentra krisan terbesar di luar pulau jawa. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) 

angka tetap bunga krisan sebesar 

3.591.000 tangkai. Tanaman krisan kulo 

merupakan varietas asli dari Kota 

Tomohon yang diluncurkan pada 

rangkaian Tomohon International Flower 

Festival (TIFF) 2012.  Tanaman krisan 

menjadi komoditas unggulan Kota 

Tomohon karena memiliki nilai estetika 

dan nilai ekonomis yang tinggi. Peluang 

Tomohon menjadi pengekspor bunga 

semakin terbuka lebar, sehingga 

peningkatan produksi tanaman krisan 

perlu diupayakan oleh para pengusaha dan 

para petani bunga krisan untuk 
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Abstract 

Chrysanthemum kulo plant is a variety native to The City of Tomohon which 

has a high aesthetic and economic value. Good quality chrysanthemum plant 

seeds can be obtained through vegetative multiplication techniques. One of 

the vegetative multiplication techniques is cuttings. The problem with the 

propagation of cuttings is that the rooting is less dense, so it can not hold the 

plant to grow upright. One source of natural growing regulators that can 

support the formation of roots is shallot bark. Shallot bark contains ABA, 

IAA, GA, Cytokinin. The purpose of this study was to study the interaction 

between concentration and length of soaking of shallot bark solution against 

the formation of cuttings root chrysanthemum shoots. This research was 

conducted in March 2021 until May 2021 at Screen House, Nursery And 

Agrowidya Seeding Center of Tomohon City Tourism, Agriculture and 

Fisheries Office of Tomohon City.  The design used is a Complete 

RandomIzed Design (RAL) Factorial with two factors, namely the first factor 

of concentration of shallot bark solution (K) consisting of 5 levels of 0%, 

25%, 50%, 75%, 100% and the second factor soaking the shallot bark solution 

(T) consisting of 3 levels of 10 minutes, 20 minutes, 30 minutes. The variables 

measured are the percentage of root formation (%), the number of roots, and 

the length of the root (cm).   

Keywords: Chrysanthemum plants; Cuttings; Roots; Concentration, Shallot 

Bark. 

Abstrak 

Tanaman krisan kulo merupakan varietas asli dari Kota Tomohon yang 

memiliki nilai estetika dan ekonomis yang tinggi. Bibit tanaman krisan yang 

berkualitas baik dapat diperoleh melalui teknik  perbanyakan secara vegetatif. 

Salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif ialah stek. Masalah pada 

perbanyakan stek yaitu perakaran yang kurang lebat, sehingga tidak dapat 

menahan tanaman untuk tumbuh dengan tegak. Salah satu sumber zat 

pengatur tumbuh alami yang dapat mendukung pembentukan akar adalah kulit 

bawang merah. Kulit bawang merah mengandung ABA, IAA, GA, Sitokinin. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari interaksi antara 

konsentrasi dan lama perendaman larutan kulit bawang merah terhadap 

pembentukan akar stek pucuk tanaman krisan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret 2021 sampai bulan Mei 2021 di Screen House, Balai 

Perbenihan Pembibitan dan Agrowidya Wisata Kota Tomohon, Dinas 

Pertanian dan Perikanan Kota Tomohon. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu pertama 

faktor konsentrasi larutan kulit bawang merah (K) yang terdiri dari 5 taraf  

0%, 25%, 50%, 75%, 100% dan faktor yang kedua lama perendaman larutan 

kulit bawang merah (T) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 10 menit, 20 menit, 30 

menit. Variabel yang diukur adalah persentase pembentukan akar (%), jumlah 

akar, dan panjang akar (cm). 

Kata Kunci:  Tanaman krisan; Stek; Akar; Konsentrasi; Kulit Bawang Merah. 
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mengimbangi tingginya permintaan bunga 

krisan tersebut.  

     Salah satu aspek yang perlu 

dilakukan yaitu menggunakan bibit 

tanaman krisan yang berkualitas baik. 

Alternatif untuk mempercepat 

pembentukan akar pada stek tanaman 

dapat dilakukan dengan pemberian zat 

pengatur tumbuh (ZPT).     

Menurut Istyantini (2011), 

penggunaan zat pengatur tumbuh alami 

lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan zat pengatur tumbuh sintetis, 

karena bahan zat pengatur tumbuh alami 

harganya lebih murah dibanding zat 

pengatur tumbuh sintetis.  

Salah satu sumber zat pengatur 

tumbuh alami yang dapat mendukung 

pembentukan akar adalah kulit bawang 

merah. Kulit bawang merah mengandung 

ABA, IAA, GA, dan Sitokinin (Fadhil 

dkk, 2018).  

 Kulit bawang merah yang sering 

dibuang oleh masyarakat memiliki banyak 

manfaat dan fungsi diantaranya untuk 

menstimulasi pembentukan akar. Lama 

perendaman sangat penting bagi proses 

penyerapan auksin pada stek pucuk.  

 Menurut  Supriyadi, dkk (2020), 

menyatakan bahwa lama perendaman 

dalam larutan zat pengatur tumbuh juga 

berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

pertumbuhan stek.  

 Keberhasilan penggunaan zat 

pengatur tumbuh pada perbanyakan stek 

dipengaruhi oleh konsentrasi dan lamanya 

perendaman dalam larutan, yang harus 

disesuaikan dengan konsentrasi larutan 

yang diberikan (Kusdianto, 2012). 

Berdasarkan pemaparan 

permasalahan diatas, maka dapat 

disimpulkan rumusah masalah sebagai 

berikut: 

a. Adakah interaksi antara 

konsentrasi dan lama perendaman larutan 

kulit bawang merah terhadap 

pembentukan akar stek pucuk tanaman 

krisan.  

b. Adakah pengaruh 

konsentasi dan lama perendaman larutan 

kulit bawang merah terhadap 

pembentukan akar stek pucuk tanaman 

krisan 

Dari rumusan masalah maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mempelajari interaksi antara 

konsentrasi dan lama perendaman larutan 

kulit bawang merah terhadap 

pembentukan akar stek pucuk tanaman 

krisan. 

b. Mempelajari pengaruh 

konsentrasi dan lama perendaman larutan 

kulit bawang merah terhadap 

pembentukan akar stek pucuk tanaman 

krisan. 

  

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret 2021 sampai bulan Mei 2021 

di Screen House, Balai Perbenihan 

Perbibitan dan Agrowidya Wisata Kota 

Tomohon, Dinas Pertanian Dan Perikanan 

Kota Tomohon. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : Stek Pucuk Tanaman 

Krisan Varietas Kulo dengan panjang stek 

7 cm, air, media tanam sekam bakar, dan 

kulit bawang merah. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : Gunting, jam, wadah 

perendaman, rak perakaran, alat tulis 

menulis, penggaris, gembor, timbangan, 

jangka sorong, saringan, blender, kertas 

label, gelas ukur, dan kamera. 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu 

faktor pertama konsentrasi larutan kulit 

bawang merah (K) yang terdiri dari 5 taraf: 

K0 : Tanpa larutan kulit bawang merah 

(0%) 

K1 : Konsentrasi larutan kulit bawang 

merah25% 
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K2 : Konsentrasi larutan kulit bawang 

merah50% 

K3 : Konsentrasi larutan kulit bawang 

merah75% 

K4 : Konsentrasi larutan kulit bawang 

merah 100% 

Faktor kedua lama perendaman larutan 

kulit bawang merah (T) yang terdiri 

dari 3 taraf: 

T1 : 10 menit 

T2 : 20 menit 

T3 : 30 menit 

Jumlah kombinasi perlakuan 15 dan 

masing–masing diulang 3 kali sehingga 

didapatkan 45 satuan percobaan, setiap 

satuan percobaan terdiri dari 3 stek.  

Variabel yang diukur adalah 

persentase pembentukan akar (%), jumlah 

akar, dan panjang akar (cm). 

Data yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis menggunakan analisis 

varian (ANOVA) dengan menggunakan 

SPSS 21.0 Jika perlakuan menunjukan 

nilai berbeda nyata selanjutnya dilakukan 

uji Duncan 5%.  

Kulit bawang merah yang diperoleh 

dari pasar bersehati Manado, kemudian di 

kering anginkan hingga tak ada kulit 

bawang merah yang basah. Selanjutnya, 

kulit bawang merah tersebut diblender 

hingga menjadi serbuk. Serbuk kulit 

bawang merah diambil 100 gram dan 

ditambah 1000 ml air.  

Larutan kulit bawang merah tersebut 

di diamkan  selama 72 jam atau 3 hari. 

Kemudian diencerkan sesuai perlakuan 

konsentrasi yang akan diteliti 25%, 50%, 

dan 75% dan 100%. Sekam padi yang telah 

dibakar dilapangan dan sudah menjadi 

arang sekam di pindahkan ke rak perakaran 

dalam screen house kemudian disiram 

menggunakan air dan fungisida Antracol 

70 WP. 

Bahan tanam berasal dari tanaman 

induk krisan yang sehat, tidak terserang 

hama dan penyakit dan pertumbuhannya 

baik.  

Bahan stek yang di ambil yaitu 

berumur 6 minggu, mempunyai diameter 

batang antara 3 – 3,5 mm, memiliki 

panjang minimal 10 cm, mempunyai tiga 

helai daun dewasa berwarna hijau terang 

dan mempunyai tunas yang aktif tumbuh.  

Perendaman stek pucuk  

Stek pucuk direndam ke dalam 

larutan kulit bawang merah sedalam ± 4cm 

selama 10 menit, 20 menit dan 30 menit, 

kemudian diangkat dan di kering anginkan 

selama 5 menit.  

Pada tiap–tiap perlakuan konsentrasi 

yang berbeda dan digunakan 3 ulangan 

stek pucuk.  

Stek pucuk yang telah disiapkan 

sebelumnya kemudian di tanam, di media 

tanam yang telah disiapkan sebelumnya 

juga. Stek pucuk di tanam dengan 

kedalaman antara 1-2 cm. Pemasangan 

label pada setiap perlakuan yang di teliti. 

Pemeliharaan tanaman meliputi 

penyiraman dan penyiangan gulma. 

Penyiraman dilakukan 1-2 hari sekali 

tergantung kondisi dilapangan. Waktu 

penyiraman sebaiknya   dilakukan pada 

pagi hari untuk mencegah penyakit karat 

daun. Pemberian air bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman, 

menjaga stabilitas suhu, kelembaban media 

dan lingkungan tanam. 

Penyiangan gulma dilakukan 

terhadap rumput-rumput liar yang tumbuh 

disekitar tanaman dalam maupun luar rak 

perakaran. Penyiangan gulma dilakukan 

dengan cara mencabut rumput-rumput 

menggunakan tangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam menunjukan tidak terdapat 

interaksi konsentrasi dan lama 

perendaman larutan kulit bawang merah 

terhadap pembentukan akar stek krisan 

kulo. Hasil analisis sidik ragam 

memperlihatkan bahwa perlakuan tunggal 

konsentrasi larutan kulit bawang merah 
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berpengaruh nyata terhadap persentase 

pembentukan akar stek tanaman krisan. 

Namun pada perlakuan tunggal lama 

perendaman tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap persentase pembentukan 

akar stek tanaman krisan kulo, dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Pengaruh konsentrasi larutan kulit   bawang merah dan lama perendaman terhadap rata – rata 

persentase pembentukan akar (%) stek pada 7 HST. 

Perlakuan 
Rerata 

Konsentrasi 

K0 11.00a 

K1 25.78a 

K2 14.67a 

K3 77.56b 

K4 70.33b 

Lama Perendaman   

T1 44.33a 

T2 33.20a 

T3 42.07a 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata menurut Uji Duncan 5%. 

 

Tabel 1 memperlihatkan perlakuan 

konsentrasi larutan kulit bawang merah 

K0, K1 dan K2, berbeda nyata dengan K3 

dan K4. Perlakuan konsentrasi K3 dan K4 

memberikan pengaruh terbaik pada rerata 

pembentukan akar stek tanaman krisan 

yaitu 77.56% dan 70.33%. Diduga karena 

kandungan auksin yang terdapat pada K0, 

K1 dan K2 belum sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh stek tanaman krisan, 

karena kandungan auksin yang sudah 

optimal untuk pembentukan akar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Purwitasari 

(2004), bahwa penambahan senyawa mirip 

auksin yang terkandung dalam bawang 

merah mengakibatkan bertambahnya 

auksin endogen yang berperan dalam 

memacu proses pemanjangan dan 

pengembangan sek–sel akar.  

Pada perlakuan K3 (Konsentrasi 

kulit bawang merah 75%) dan K4 

dibandingkan dengan rata-rata 

pembentukan akar stek tanaman krisan 

pada konsentrasi K0 (11%), K1 (25.78%), 

K3(16.67%). Keberhasilan tumbuhnya 

suatu tanaman dapat dilihat dari bibit yang 

telah berakar (Fadhil dkk, 2018). Hormon 

auksin yang terkandung dalam larutan 

kulit bawang merah merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pembentukan 

akar stek, sehingga dapat meningkatkan 

persentase pembentukan akar stek 

tanaman krisan. 

Berdasarkan Tabel 1, Lama 

perendaman tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap presentase pembentukan 

akar stek tanaman krisan. Pada perlakuan 

lama perendaman rata – rata persentase 

pembentukan akar pada T1 yaitu 

(44.33%), T2 (33.20%), dan T3 (42.07%). 

Menurut Murdaningsih (2019), hormon 

auksin berfungsi membantu dalam 

mempercepat proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, apabila auksin 

melebihi kebutuhan maka tidak dapat 

digunakan jaringan tanaman atau bahkan 

dapat menghambat proses pembentukan 

akar. Hal ini terjadi karena zat tumbuh 

yang diberikan untuk merangsang 

pembentukan akar stek efektif pada 

jumlah tertentu.  

Akar pada perbanyakan stek 

terbentuk secara adventif dari kambium 

dan bagian node (buku). Akar pada stek 

terbentuk karena adanya pelukaan, dan 

akar yang terbentuk dihasilkan dari 

jaringan parenkim. Menurut Wiraatmaja 

(2017), terdapat salah satu kandungan 

yang dapat membantu mempercepat 

pertumbuhan dan juga perkembangan akar 
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yaitu hormon auksin. Dimana Hormon 

auksin sendiri merupakan suatu zat yang 

aktif dalam sistem perakaran, yang dapat 

membantu dalam proses pembiakan secara 

vegetatif, mempengaruhi proses 

pemanjangan sel, pembelahan sel dan juga 

pembentukan akar.  

Terdapat mekanisme dimana auksin 

bekerja dalam proses pembentukan akar 

yaitu yang pertama, hormon auksin akan 

bekerja mempengaruhi fleksibilitas 

dinding sel untuk menginisiasi proses 

pemanjangan sel, selanjutnya sel 

tumbuhan akan terus mengalami proses 

pemanjangan akibat air yang masuk secara 

osmosis dan sel tersebut akan tumbuh 

terus dengan melakukan sintesis kembali 

mineral dinding sel dan sitoplasma. Dari 

tahapan tersebut, kemudian akan 

membentuk jaringan meristem dan sel 

epidermis sehingga terbentuk akar-akar 

pada suatu tanaman (Ulfa, 2011).      

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam menunjukan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara konsentrasi dan lama 

perendaman larutan kulit bawang merah 

terhadap jumlah akar stek krisan kulo. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan 

perlakuan tunggal konsentrasi dan 

perlakuan lama perendaman dalam larutan 

kulit bawang merah menunjukan berbeda 

nyata terhadap rata-rata jumlah akar stek 

tanaman krisan kulo, dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, Konsentrasi 

larutan kulit bawang merah menunjukan 

bahwa K0 berbeda nyata dengan K1, K2, 

K3 dan K4. Pada perlakuan K1 

(Konsentrasi kulit bawang merah 25%), 

K2 (Konsentrasi kulit bawang merah 

50%), K3 (Konsentrasi kulit bawang 

merah 75%) dan K4 (Konsentrasi kulit 

bawang merah 100%). Memberikan hasil 

rata – rata jumlah akar yang terbaik yaitu 

36.98, 35.22, 38.64, dan 38.79 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

memiliki konsentrasi 0%. Hasil tersebut 

sesuai dengan pernyataan Nurlaeni (2016) 

pemberian zat pengatur tumbuh seperti 

auksin, dapat membantu proses 

pembentukanakar,  jumlah akar dan juga 

panjang akar lebih tinggi dibandingkan 

dengan stek tanpa pemberian zat pengatur 

tumbuh.   

Berdasarkan Tabel 2, Lama 

perendaman terlihat T1 berbeda nyata 

dengan T2 dan T3.  Pada perlakuan lama 

perendaman rata–rata jumlah akar yang 

terbaik pada T2 (36.04) dan T3 (39.5) 

dibandingkan dengan rata-rata jumlah akar 

pada perlakuan T1 (30.97). 

 

Tabel 2.  Pengaruh Konsentrasi Larutan Kulit Bawang Merah dan Lama Perendaman terhadap rata – rata Jumlah 

Akar (14 HST) 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak  sama pada kolom yang sama  berbeda nyata menurut Uji Duncan 5%. 

 

Perlakuan Rerata 

Konsentrasi   

K0 27.64a 

K1 36.98b 

K2 35.22b 

K3 38.64b 

K4 38.79b 

Lama Perendaman   

T1 30.97a 

T2 36.04b 

T3 39.35b 
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Tabel 3.  Pengaruh Konsentrasi Larutan Kulit Bawang Merah dan Lama Perendaman terhadap rata-rata Panjang 

Akar (14 HST) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda  nyata menurut Uji Duncan 5%. 

 

Berdasarkan hasil tersebut 

Dwijoseputro (1990), mengemukakan 

tinggi rendahnya hasil dari penggunaan zat 

pengatur tumbuh tergantung pada beberapa 

faktor, salah satu diantaranya adalah 

lamanya stek direndam dalam satu larutan. 

Semakin lama stek berada dalam larutan 

maka semakin meningkat pula larutan 

dalam stek, sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Hal ini diduga 

karena pada perlakuan konsentrasi dan 

lama perendaman larutan kulit bawang 

merah berperan sebagai zat pengatur 

tumbuh alami yang dapat merangsang 

terbentuknya akar.  

Menurut Abidin (2003), pengambilan 

Senyawa auksin oleh tanaman dari larutan 

kedalam jaringan tanaman dipengaruhi 

oleh konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 

diberikan dan lamanya proses penyerapan 

berlangsung pada stek tanaman krisan.   

Berdasarkan hasi analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi 

antara konsentrasi dan lama perendaman 

larutan kulit bawang merah terhadap rata-

rata panjang stek akar kisan. Hasil analisis 

sidik ragam menunjukan perlakuan tunggal 

konsentrasi dan perlakuan lama 

perendaman dalam larutan kulit bawang 

merah menunjukan tidak berpengaruh 

nyata terhadap rata-rata panjang akar stek 

krisan kulo dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, Konsentrasi 

larutan kulit bawang merah menunjukan 

bahwa pada setiap perlakuan dari K0, K1, 

K2, K3, dan K4 tidak berbeda nyata. Hal 

ini disebabkan karena zat pengatur tumbuh 

hanya efektif pada jumlah tertentu,   

konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 

merusak bagian yang terluka.  

Bentuk kerusakannya berupa 

pembelahan sel yang berlebihan serta 

mencegah tumbuhnya tunas dan akar. 

Pemberian zat pengatur tumbuh di bawah 

konsentrasi optimum menjadikan hormon 

tersebut tidak efektif (Wudianto, 1991). 

Pada perlakuan konsentrasi larutan kulit 

bawang merah rata – rata panjang akar K0 

(4.54 cm), K1 (4.84 cm), K2 (4.63 cm), K3 

(4.81 cm) dan K4 (4.98 cm). 

Berdasarkan Tabel 3, Lama 

perendaman terlihat pada perlakuan T1, T2 

dan T3 tidak berbeda nyata. Pada 

perlakuan lama perendaman rata – rata 

panjang akar T1 (4.78 cm), T2 (4.73 cm), 

dan T3 (4.78 cm). Hal ini diduga karena 

pada konsentrasi yang berbeda dan waktu 

yang berbeda untuk menyerap senyawa 

auksin oleh stek, sesuai dengan kebutuhan 

optimal yang dibutuhkan oleh stek 

tanaman untuk pertumbuhan  maksimal. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudrajat, 

dkk (2011) pengambilan auksin oleh 

tanaman dari media kedalam jaringan 

Perlakuan Rerata 

Konsentrasi   

K0 4.54a 

K1 4.84a 

K2 4.63a 

K3 4.81a 

K4 4.98a 

Lama Perendaman   

T1 4.78a 

T2 4.73a 

T3 4.78a 
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tanaman berlangsung secara seimbang 

sesuai dengan konsentrasi senyawa 

tersebut dan lama proses yang 

berlangsung.  

Hasil analisis varian data 

menunjukan perlakuan konsentrasi dan 

lama perendaman larutan kulit bawang 

merah tidak berbeda nyata terhadap 

panjang akar stek krisan kulo. Hal ini 

diduga karena auksin endogen pada stek 

tanaman sudah optimal untuk merangsang 

proses pembelahan dan pemanjangan sel-

sel pada akar  sehingga penambahan 

konsentrasi auksin tidak akan berpengaruh 

dalam pemanjangan akar. Penghambatan 

pertumbuhan akar sangat dipengaruhi oleh 

kontrol endogen dalam tanaman. 

Penghambatan tersebut selain disebabkan 

oleh konsentrasi auksin yang terlalu tinggi 

juga dipengaruhi oleh adanya senyawa 

penghambat perakaran yang berupa 

senyawa phenol dan mangan.  

Senyawa phenol yakni monophenol 

dan mangan (Mn2+) merupakan kofaktor 

penting dalam aktivitas enzim IAA 

oksidase. Monophenol merupakan 

substansi penghambat pertumbuhan karena 

pengaruhnya dalam meningkatkan aktivitas 

IAA oksidase, sehingga akan menurunkan 

kandungan auksin dalam tubuh tanaman. 

Pemberian auksin eksogen dengan 

konsentrasi tertentu juga dipengaruhi oleh 

lamanya waktu perendaman untuk 

memberikan hasil yang maksimal. 

Interaksi perlakuan konsentrasi dan 

lama perendaman larutan kulit bawang 

merah tidak berbeda nyata terhadap semua 

variabel pengamatan yaitu persentase 

pembentukan akar, jumlah akar, dan 

panjang akar. Hal ini diduga karena 

pemberian konsentrasi masih belum sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh stek tanaman 

dan waktu lama perendaman yang terlalu 

singkat sehingga larutan belum terserap 

optimal pada stek tanaman.  

Penggunaan zat pengatur tumbuh 

dengan konsentrasi yang tepat akan 

berpengaruh baik terhadap pembentukan 

akar dan pertumbuhan tanaman. 

Sebaliknya bila diberikan dalam 

konsentrasi yang tinggi dari yang 

dibutuhkan tanaman maka akan 

menghambat dan menyebabkan kurang 

aktifnya proses metabolisme tanaman 

(Salisbury dan Ross, 1995). Cara 

pemberian zat pengatur tumbuh pada 

tanaman stek beragam, salah satunya yaitu 

dengan cara di rendam. Menurut Supriyadi, 

dkk (2020), lama perendaman dalam 

larutan zat pengatur tumbuh juga 

berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

penyerapan auksin dan pertumbuhan stek. 

 

KESIMPULAN   

Tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan konsentrasi dan lama 

perendaman larutan kulit bawang merah 

pada persentase pembentukan akar, jumlah 

akar, dan panjang akar. Perlakuan 

konsentrasi dan lama perendaman larutan 

kulit bawang merah memberikan pengaruh 

terhadap persentase pembentukan akar dan 

jumlah akar namun tidak berpengaruh 

terhadap panjang akar. Pada variabel 

persentase pembentukan akar konsentrasi 

yang terbaik yaitu pada konsentrasi 75% 

dan 100%, sedangkan variabel jumlah akar 

konsentrasi yang terbaik yaitu pada 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 

dengan lama perendaman terbaik yaitu 20 

menit dan 30 menit. 
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